Surat Al-Insyirah (z_4)) atau dikenal juga sebagai Surat Asy-Syarh merupakan surat ke-94
dalam Al-Qur’an, terdiri dari 8 ayat dan termasuk golongan Makkiyah. Surat ini diturunkan
sebagai penghibur dan penguat hati Nabi Muhammad SAW ketika menghadapi berbagai
tekanan dan tantangan dalam menyampaikan risalah Islam. Kandungan surat ini juga menjadi
pedoman bagi umat Islam dalam menghadapi dinamika kehidupan.

1.

Alam nashrah laka sadrak

“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu”

ﬂ Tadabur:

Allah mengingatkan nikmat kelapangan dada kepada Nabi Muhammad SAW. Kelapangan
dada berarti hati yang tenang, sabar, dan kuat dalam menghadapi ujian. Ini mengajarkan
bahwa ketenangan hati adalah karunia dari Allah.

Wa wa d'ana 'anka wizrak

“Dan Kami telah menghilangkan darimu bebanmu,”

p Tadabur:

Setiap manusia memiliki beban kehidupan. Allah menunjukkan bahwa Dia mampu
meringankan beban tersebut apabila kita bersandar kepada-Nya.

Allazii anqada zahrak

“Yang memberatkan punggungmu,”

p Tadabur:

Beban yang terasa sangat berat pun tidak akan menjadi penghalang jika Allah memberikan
pertolongan. Kesulitan adalah bagian dari proses penguatan diri.

Wa raf 'ana laka zikrak

“Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu.”

p Tadabur:

Kemuliaan sejati datang dari Allah. Derajat seseorang akan ditinggikan oleh Allah karena
kesabaran dan perjuangannya.

Fa inna ma'al usri yusra

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”

p Tadabur:

Setiap kesulitan selalu disertai kemudahan. Allah tidak pernah memberikan ujian tanpa
solusi.

Inna ma'al 'usri yusra
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”
p Tadabur:

Pengulangan ayat ini menjadi penegasan kuat agar manusia tidak berputus asa. Janji Allah
adalah pasti.

Fa iza faragh ta fansab

“Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan
yang lain).”

p Tadabur:



Seorang Muslim diajarkan untuk produktif. Setelah menyelesaikan satu tugas, lanjutkan
dengan kesungguhan pada tugas berikutnya.

8. Wailaa rabbika far ghab

“Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.”
p Tadabur:

Segala usaha harus diiringi doa dan tawakal. Harapan tertinggi hanya kepada Allah SWT.

D Kandungan dan Penjelasan
. Kelapangan Hati sebagai Nikmat Allah

Allah SWT mengingatkan bahwa Dia telah melapangkan dada Nabi Muhammad SAW.
Kelapangan dada bermakna ketenangan, kesabaran, dan kekuatan batin dalam menghadapi
ujian.

. Pengangkatan Beban dan Peninggian Derajat

Beban dakwah yang berat diringankan oleh Allah. Selain itu, Allah meninggikan derajat Nabi
dengan menjadikan namanya selalu disebut bersamaan dengan nama Allah dalam syahadat,
adzan, dan ibadah lainnya.

. Jaminan Kemudahan dalam Kesulitan

Penegasan pada ayat 5 dan 6 menunjukkan bahwa setiap kesulitan selalu disertai kemudahan.
Pengulangan ayat ini memperkuat keyakinan bahwa pertolongan Allah senantiasa hadir.

. Perintah untuk Terus Berusaha dan Bertawakal

Setelah menyelesaikan satu urusan, seorang Muslim diperintahkan untuk tetap bersungguh-
sungguh dalam urusan lainnya serta menggantungkan harapan hanya kepada Allah SWT.

ﬂ Hikmah dan Implementasi

e Menumbuhkan sikap optimis dan tidak mudah berputus asa.

e Meyakini bahwa setiap ujian mengandung pelajaran dan jalan keluar.
e Meningkatkan semangat kerja dan produktivitas.

e Menguatkan tawakal dan ketergantungan hanya kepada Allah SWT.

%> Kesimpulan

Surat Al-Insyirah merupakan surat penguat jiwa yang mengajarkan tentang ketenangan hati,
keyakinan akan datangnya kemudahan setelah kesulitan, serta pentingnya kerja keras dan
tawakal. Dengan mentadaburi dan mengamalkan kandungannya, diharapkan setiap Muslim
mampu menghadapi tantangan hidup dengan kesabaran, keteguhan, dan keyakinan penuh
kepada Allah SWT.



